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Abstract:  The mosque must have several imams to lead the prayers and perform Friday prayers. 
Indeed, pilgrims have their favorite imam out of many for Friday prayers. The Baiturrahman Tebing 
Syahbandar Mosque has 25 imams for Friday prayers. The diversity of the character of each imam 
causes the congregation to find it difficult to determine the favorite Friday prayer imam in terms of 
the specified criteria. Therefore, a decision support system is needed to determine the favorite Friday 
prayer imam. The MOORA (Multi-Objective Optimization based on Ratio Analysis) method is used in 
this study to help mosque managers increase the number of worshipers attending Friday prayers 
and at the same time determine their favorite Friday prayer imam. This study resulted in a decision 
support system using the MOORA method to determine the favorite Friday prayer imam at the 
Baiturrahman Tebing Syahbandar Mosque 

Keywords: Imam, Decision Support System, MOORA. 

 
Abstrak: Masjid harus memiliki beberapa imam untuk memimpin sholat dan melakukan sholat 
Jumat. Memang, peziarah memiliki imam favorit mereka dari banyak untuk shalat Jumat. Masjid 
Baiturrahman Tebing Syahbandar memiliki 25 imam untuk shalat Jumat. Keberagaman karakter 
setiap imam menyebabkan jemaah sulit menentukan imam salat Jumat favorit ditinjau dari kriteria 
yang ditentukan. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan untuk 
menentukan imam sholat jumat favorit. Metode MOORA (Multi-Objective Optimization based on 
Ratio Analysis) digunakan dalam penelitian ini untuk membantu pengelola masjid meningkatkan 
jumlah jamaah yang menghadiri sholat Jumat dan sekaligus menentukan imam sholat Jumat favorit 
mereka. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem pendukung keputusan dengan menggunakan 
metode MOORA untuk menentukan imam sholat Jumat favorit di Masjid Baiturrahman Tebing 
Syahbandar. 
Kata Kunci : Imam, Sistem Pendukung Keputusan, MOORA. 
 

Pendahuluan 
Sholat adalah salah satu pondasi terpenting dalam Islam.. Shalat dilakukan untuk 

mencegah diri melakukan perbuatan tidak terpuji dan tercelah seperti dalam QS. Al-
Ankabut ayat 45. “Shalat berjama’ah itu lebih utama 27 derajat daripada shalat 
sendirian”. (HR. Bukhari, No. 645 dan Muslim, No. 650). Adapun seorang imam sangat 
dibutuhkan untuk melakukan shalat berjamaah. Memilih seorang imam dapat dilakukan 
dengan memilih kriteria-kriteria yang telah diajukan oleh beberapa sunnah rasul dengan 
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menggunakan sistem pendukung keputusan mencegah terjadinya kesalahan penerimaan 
imam masjid/musala dalam jangka waktu yang ditentukan oleh masing-masing pengurus 
masjid atau musala. Begitu pula dalam memilih imam untuk salat Jumat (Darman, 2018). 

Kegiatan Ibadah shalat Jum'at adalah salah satu kegiatan wajib dilakukan oleh kaum 
laki-laki secara berjamaah setiap hari jum’at menggantikan shalat dzuhur. Setiap 
melaksanakan shalat, dibutuhkan seorang imam untuk memimpin jalannya shalat. Pada 
suatu masjid, pastinya memiliki beberapa imam untuk memimpin shalat jum’at 
(Corespondensi & Email, 2021). Demikian juga pada masjid Baiturrahman Tebing 
Syahbandar, imam shalat jum’at pada masjid ini sebanyak 25 imam. Imam tersebut akan 
memimpin shalat jum’at secara bergantian setiap jum’atnya sesuai dengan jadwal yang 
telah dibuat oleh pengurus masjid.   

Dari banyaknya jumlah imam shalat jum’at yang ada di masjid Baiturrahman, 
pastinya para jamaah shalat memiliki imam favoritnya. Favorit dari segi bacaan 
surahnya, dari frekuensi bacaan surah yang dibaca, dan kehadirannya Akan tetapi disini 
jamaah mendapatkan kesulitan untuk menentukan imam masjid terfavorit dari segi 
kriteria yang ditentukan. Oleh sebab itu dibuat suatu sistem pendukung keputusan untuk 
menentukan imam shalat jum’at terfavorit di masjid Baiturrahman.  

Sebuah Sistem Pendukung Keputusan (DSS) adalah metode mengatur informasi 
untuk membuat pilihan. Tujuan DSS adalah untuk mengarahkan., memberikan prediksi, 
menyediakan informasi, dan membuat arahan untuk pengguna informasi supaya mampu 
mengambil keputusan dengan benar (Anwar, 2021; Damanhuri et al., 2019; Hardiyanto 
& Budihartanti, 2020; Juanda & Sianturi, 2021; Rokhman et al., 2017; Wardani et al., 
2018). Sistem tersebut akan dipergunakan untuk mengambil keputusan dalam kondisi 
semiterstruktur, dimana orang-orang tidak tahu pasti bagaimana keputusan akan dibuat. 
(Irawan, 2017). 

Pada penelitian sebelumnya memakai metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dan 
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) untuk 
menyelesaikan kasus pemilihan imam di sebuah masjid dan pada penelitian sebelumnya 
juga hanya berfokus pada penentuan imam masjid saat sholat fardhu (Darman, 2018; R. 
S. Siregar, 2019). Sedangkan pada penelitian ini lebih memfokuskan pada penentuan 
imam shalat jum’at terfavorit di sebuah masjid yaitu Masjid Baiturrahman Tebing 
Syahbandar dengan memakai metode MOORA (Sutarno et al., 2019; Tundo & Nugroho, 
2020). 

Pendekatan MOORA (Multi-Objective Optimization based on Ratio Analysis) adalah 
metode yang telah terbukti dapat memecahkan masalah dengan menggunakan 
perhitungan matematis yang rumit dan dapat mengoptimalkan banyak tujuan 
berdasarkan analisis rasio.(Alatas et al., 2021; Hidayatulloh & Naf’an, 2017; Indriyawati 
et al., 2018; Ramadani et al., 2020; V. M. M. Siregar et al., 2021). Pendekatan MOORA 
(Multi-Objective Optimization based on Ratio Analysis) adalah metode yang dapat 
mengoptimalkan banyak tujuan berdasarkan analisis rasio dan telah terbukti dapat 
menyelesaikan kesulitan menggunakan perhitungan matematika yang rumit. (Nisa, 
2020). MOORA sangat mudah dipahami ketika proses penilaian dengan cara bagian 
subjektif dipisahkan kedalam bobot kriteria keputusan dan atribut pengambilan 
keputusan  (Wahyuni & Kartika, 2021). Pendekatan memakai MOORA ini bekerja dengan 
menetapkan bobot untuk semua kriteria yang telah ditentukan. Hasil peringkat teratas 
dari evaluasi bobot akan menentukan imam salat Jumat yang disukai. 

Berdasarkan penelusuran beberapa hasil penelitian sebelumnya, masih jarang 
penelitian mengaitkan pemilihan Imam Masjid dengan sistem pengambilan keputusan 
berbasis komputer. Maka dari itu, dalam menentukan imam shalat jum’at terfavorit di 
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Masjid Baiturrahman Tebing Syahbandar menggunakan sistem pendukung keputusan 
metode MOORA yang mampu memilih alternatif terbaik dari beberapa alternative. 
(Pinem et al., 2020). Teknik Moora mengatasi masalah yang membutuhkan perhitungan 
matematis yang canggih, dan juga dapat membantu administrasi masjid dalam 
meningkatkan jumlah jamaah yang menghadiri salat Jumat. (Fadli & Imtihan, 2019). 
 
Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di Masjid Baiturrahman Tebing Syahbandar. Informasi 
yang dikumpulkan untuk penelitian ini berasal dari sumber primer dan sekunder. 
Sumber data utama penelitian ini adalah wawancara, dimana wawancara akan dilakukan 
kepada pengurus (takmir) masjid Baiturrahman Tebing Syahbandar. Sedangkan sumber 
data sekunder ini berupa daftar imam shalat jum’at. Dalam melakukan penelitian ini akan 
dilakukan beberapa tahapan seperti gambar berikut. 

 

Mulai

Pakar Pengumpulan Data

Perhitungan Metode MooraHasil Keputusan

Selesai
 

Gambar 1 Tahapan Penelitian 
 

1. Pakar 
Pakar disini membantu penulis dalam menentukan kriteria yang umum 
digunakan (Nugroho et al., 2021).  
Pakar disini adalah salah satu pengurus (takmir) masjid Baiturrahman yang 
membantu penulis dalam mengumpulkan data setiap calon imam shalat jumat 
terfavorit, menentukan kriteria, dan memberikan nilai bobot dalam setiap kriteria 
yang ditentukan. 

2. Pengumpulan Data  
3. Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik wawancara. 

Wawancara dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab secara langsung yang 
berisi pertanyaan-pertanyaan spesifik terhadap poin-poin penting tentang 
kriteria yang ditentukan. Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai seorang 
pengurus (takmir) masjid Baiturrahman yang bernama Bapak Hamim Mahud 
sebagai pakar.  

4. Dari hasil pengumpulan data diperoleh kriteria sebagai berikut : (1) Frekuensi 
jumlah surah yang dibaca dengan sub kriteria (a) 9 surah (b) 6 surah (c) 3 surah, 
kriteria nilai bobotnya adalah 25% dikarenakan semakin banyaknya jumlah surah 
yang berbeda yang dibaca setiap jumatnya semakin bagus untuk menjadi imam 
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shalat jumat terfavorit. (2) Pelafalan bacaan surah dengan merdu dengan sub 
kriteria (a) Sangat baik (b) Baik (c) Cukup (d) Kurang, kriteria nilai bobotnya 
adalah 25% dikarenakan bacaan surah menentukan apakah bacaan surah dari 
Imam baik atau tidak dan apakah sesuai dengan tajwid. (3) Kehadiran imam 
dengan sub kriteria (a) Tepat waktu (b) Telat 1-5 menit (c) Telat 6-10 menit (d) 
Izin (e) Sakit, kriteria nilai bobotnya adalah 20% dikarenakan kehadiran imam 
sangat diperlukan untuk melaksanakan shalat. (4) Tanggung jawab dengan sub 
kriteria (a) Sangat bertanggung jawab (b) Bertanggung jawab (c) Cukup 
bertanggung jawab (d) Kurang bertanggung jawab (e) Sangat kurang bertanggung 
jawab, kriteria nilai bobotnya adalah 20% dikarenakan untuk menjadi imam 
dibutuhkan tanggung jawab yang besar. (5) Jumlah jamaah yang menyukai imam 
dengan sub kriteria (a) 85-100 jamaah (b) 75-84 jamaah (c) 65-74 jamaah (d) 55-
63 jamaah (e) 40-54 jamaah, kriteria nilai bobotnya adalah 10% dikarenakan 
semakin banyaknya jumlah jamaah yang menyukai, semakin besar harapan untuk 
imam tersebut menjadi imam shalat jumat terfavorit. 

5. Perhitungan Metode Moora 
 

Mulai

Input kriteria, 

alternatif, sub 

kriteria, bobot

Perhitungan Metode 

Moora

Pembentukkan Matriks

Normalisasi Matriks

Matriks Ternomalisasi Bobot

Kriteria benefit/cost

Hasil Normalisasi terbobot 

dikurangi

Hasil Normalisasi terbobot 

dijumlahkan

Nilai Prefensi

Selesai
 

Gambar 2. Flowchart Penyelesaian Perhitungan Metode Moora 
 

Langkah-langkah perhitungan metode MOORA: 
1. Menentukan  alternatif dan kriteria yang digunakan 
2. Membuat matriks keputusan dari data uji 

 
X = 𝑥11 𝑥12 𝑥1𝑛 𝑥21 𝑥22 𝑥2𝑛 𝑥31 𝑥32 𝑥3𝑛                               (1) 
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3. Normalisasi Matriks  
Normalisasi matriks bertujuan untuk mengelompokkan setiap komponen matriks 
sehingga komponen pada matriks nilainya seragam. 

                          xij =  
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑋2     𝑖𝑗 𝑚
𝑖=1

                                                          (2) 

 
4. Prefensi nilai Yi  

Untuk optimalisasi multi-objektif, pada kasus maksimasi (benefit) maka kinerja 
yang dinormalisasi ditambahkan begitu juga sebaliknya untuk kasus minimasi 
(cost). 
           Yi   = ∑ 𝑊𝑗𝑋𝑖𝑗

𝑔
𝑗=1 −  ∑ 𝑊𝑗𝑋𝑖𝑗𝑛

𝑗=𝑔+1                       (3)

  
Keterangan : 
g  = Jumlah atribut benefit  
(n-g)  = Jumlah atribut cost, dan  
Yi   = Nilai prefensi hasil optimalisasi 
Wj         =  Bobot Atribut 

5. Perangkingan (yi) 
Positif dan negatifnya nilai yi tergantung dari total maksimum dan minimum pada 
matriks keputusan. Nilai yi positif dipilih sebagai alternative terbaik sedangkan 
nilai yi negatif sebagai alternative terendah. 

 
Hasil 

Penelitian ini mempunyai beberapa kriteria yang dapat dijadikan sebagai bahan 
untuk menghitung hasil perangkingan. Itu dilakukan untuk menentukan imam shalat 
jumat terfavorit yang akan terpilih dari beberapa alternatif imam shalat jumat. Tahap 
pertama yang akan dilakukan untuk melakukan perhitungan metode MOORA ialah 
dengan menentukan kriteria-kriteria dan menginput nilai bobot pada kriteria tersebut. 
Data kriteria dalam menentukan imam shalat jumat terfavorit bisa diperhatikan dalam 
tabel berikut. 

Tabel 1. Data Kriteria dan Bobot  
Kriteria Keterangan Bobot Type 

C1 Kehadiran 20 Benefit  
C2 Frekuensi Perubahan Bacaan 

Surah 
25 Benefit 

C3 Pelafalan Bacaan Surah dengan 
Merdu 

25 Benefit 

C4 Tanggung Jawab 20 Benefit 

C5 Jumlah Jamaah yang Menyukai 
Imam 

10 Benefit 

 
Setelah nilai bobot yang diberikan pada setiap kriteria sudah ditentukan, tahapan 

selanjutnya adalah melakukan normalisasi dengan melakukan pembagian terhadap 
bobot nilai kriteria dengan jumlah nilai menggunakan persamaan. 
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Tabel 2. Hasil Normalisasi 
Kriteria Keterangan Bobot Jumlah 

C1 Kehadiran 20 20/100 = 0,2  
C2 Frekuensi Perubahan Bacaan Surah 25 25/100 = 0,25 

C3 Pelafalan Bacaan Surah dengan 
Merdu 

25 25/100 = 0,25 

C4 Tanggung Jawab 20 20/100 = 0,2 

C5 Jumlah Jamaah yang Menyukai 
Imam 

10 10/100 = 0,1 

 
 Langkah selanjutnya adalah menginput nilai sub kriteria. Tabel nilai sub kriteria 
bisa diperhatikan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Nilai Sub Kriteria 
 

No Kriteria Sub Kriteria Nilai Sub Kriteria 

1 Kehadiran 

Tepat Waktu 
Telat 1-5 Menit 

Telat 6-10 Menit 
Sakit 
Izin 

5 
4 
3 
2 
1 

2 
Frekuensi Perubahan 

Bacaan Surah 

9 Surah 
6 Surah 
3 Surah 

3 
2 
1 

3 
Pelafalan Bacaan Surah 

dengan Merdu 

Sangat Baik 
Baik 

Cukup 
Kurang 

4 
3 
2 
1 

4 Tanggung Jawab 

Sangat Bertanggung Jawab 
Bertanggung Jawab 

Cukup Bertanggung Jawab 
Kurang Bertanggung Jawab 
Sangat Kurang Bertanggung 

Jawab 

5 
4 
3 
2 
1 

5 
Jumlah Jamaah yang 

Menyukai Imam 

85-100 Jamaah 
75-84 Jamaah 
65-74 Jamaah 
55-63 Jamaah 
40-54 Jamaah 

5 
4 
3 
2 
1 

 
 

1. Metode Implementasi MOORA Berbasis Web 
 Pada tahap ini, metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis 
(MOORA) digunakan untuk menentukan imam shalat jum’at terfavorit di Masjid 
Baiturrahman, diimplementasikan ke dalam aplikasi berbasis WEB. Hasil dari 
implementasi berbasis WEB tersebut adalah sebagai berikut 
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2. Use Case Sistem Penentuan Imam Terfavorit 
 

Penentuan Imam Shalat Jum’at Menggunakan Metode 

Moora: Siapakah yang Paling Terfavorit?

Admin

Login

Data Kriteria

Data Sub Kriteria

Data Imam

Perangkingan

Logout

Penilai

Pengaturan Akun

Penilai

Pengaturan Akun

Admin

 
 

                 Gambar 3. Use Case Diagram SPK Penentuan Imam Terfavorit 
 

Gambar 3  merupakan use case diagram penggunaan sistem program Penentuan 
Imam Shalat Jum’at Terfavorit dengan menggunakan metode MOORA. Dimana dalam 
sistem tersebut terdapat user sebagai admin dan sebagai penilai. Jika login sebagai 
admin, maka admin dapat melakukan pengaturan akun penilai dan pengaturan akun 
admin. Admin juga dapat menambahkan data imam, menambahkan data kriteria, dan 
juga menambahkan data sub kriteria. Akan tetapi admin tidak dapat melakukan 
perhitungan dengan metode MOORA dan juga perangkingan. Jika login sebagai penilai, 
maka penilai hanya bisa melihat data imam, data kriteria, dan data sub kriteria tanpa bisa 
mengubahnya. Penilai  dapat melakukan perhitungan dengan metode MOORA dan dapat 
melakukan perangkingan. Untuk Use Case Scenario dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

 
Tabel 4. Use Case Scenario penentuan imam terfavorit 

 Use Case Penentuan Imam Shalat Jum’at Terfavorit 
Tujuan 1. Mengijinkan admin untuk melakukan pengaturan akun 

penilai dan akun admin. 
2. Mengijinkan admin menambahkan data imam, data kriteria, 

dan data sub kriteria. 
3. Mengijinkan penilai untuk melakukan perangkingan Imam 

Shalat Jum’at Terfavorit dengan menggunakan metode 
MOORA. 

Aktor Admin dan Penilai 
Kondisi awal Login tervalidasi dan valid. 

Skenario 
pertama 

1. Admin dapat melakukan create, update, dan edit pada data 
admin dan data penilai. 

2. Admin melakukan create, update, dan edit pada data kriteria 
dan sub kriteria. 
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3. Admin melakukan input nilai pada data alternatif. 
Skenario kedua 1. Penilai dapat melakukan perhitungan metode MOORA. 

2. Program menampilkan perangkingan imam terfavorit. 
Skenario 
alternatif 

1. Jika pada CRUD terjadi kesalahan, maka program akan 
menunjukkan pesan “error update data”. 

2. Jika pada input nilai tidak dilakukan secara keseluruhan 
maka program akan menampilkan “Can’t updating data”. 

Kondisi akhir Logout 

 
 
Diskusi 
 

 
Gambar 4 Matriks Normalisasi 

 
Pada gambar 4 merupakan tampilan hasil perhitungan normalisasi. User yang login agar 
bisa melakukan perhitungan adalah user penilai. Dalam halaman ini program akan 
memproses hasil normalisasi dari masing-masing bobot kriteria dan sub kriteria yang 
sudah diinput oleh user admin. 
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Gambar 4 Perangkingan 

 
Pada gambar 4 diatas  dapat dilihat hasil ranking tertinggi sampai dengan 

terendah dari alternatif yang telah dihitung menggunakan metode MOORA. Sehingga, 
berdasarkan perhitungan maka dapat diperoleh bahwa Hj. Abdul Rahman menduduki 
peringkat pertama dengan nilai optimasi 0.26614226132819, pada peringkat kedua 
diduduki oleh Hj Ismail dengan nilai optimasi 0,25324949574995, disusul oleh Azril 
dengan nilai optimasi 0,25324949574995 sebagai peringkat ketiga, kemudian Syamsul 
sebagai peringkat keempat dengan nilai optimasi 0,25253398497939, dan peringkat 
kelima adalah Hamim dengan nilai optimasi 0,2396412194116.  
 
Kesimpulan  

Hasil dari penerapan metode MOORA untuk menentukan imam shalat jum’at 
terfavorit di Masjid Baiturrahman Tebing Syahbandar dibuat berbasis web dengan 
berdasarkan kriteria yaitu: kehadiran, frekuensi perubahan bacaan surah, pelafalan 
bacaan surah dengan merdu, tanggung jawab dan jumlah jamaah yang menyukai imam 
yang menjadi pertimbangan untuk menentukan imam shalat jum’at terfavorit. Hasil dari 
beberapa alternatif akan ditampilkan dan dihitung dengan berbagai kriteria yang akan 
menghasilkan perangkingan dari masing-masing alternatif. Berdasarkan hasil dari 
perangkingan yang sudah ada dalam sistem, maka alternatif yang menjadi ranking 1 
sekaligus menjadi imam shalat jum’at terfavorit di Masjid Baiturrahman Tebing 
Syahbandar adalah Bapak Hj. Abdul Rahman.  

Dengan adanya sistem pendukung keputusan dalam penentuan imam shalat 
jum’at terfavorit ini diharapkan dapat mempermudah pengurus masjid dalam 
menentukan imam dan membuat jadwal imam agar jumlah jamaah yang shalat tetap 
dalam jumlah biasanya ataupun melebihi jumlah setiap jum’atnya. Dan membuat setiap 
jamaah merasa senang apabila setiap jum’at imam yang memimpin jalannya shalat jum’at 
adalah imam favoritnya. 
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